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A. Pendahuluan
Ilmu, sains, atau ilmu pengetahuan (Inggris: science; Arab: العِلْـمُ) adalah usaha-usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam manusia. Segi-segi ini dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan yang pasti. Ilmu memberikan kepastian dengan membatasi lingkup pandangannya, dan kepastian ilmu-ilmu diperoleh dari keterbatasannya.
Ilmu bukan sekadar pengetahuan (knowledge), tetapi merangkum sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori yang disepakati dan dapat secara sistematik diuji dengan seperangkat metode yang diakui dalam bidang ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, ilmu terbentuk karena manusia berusaha berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya. Ilmu pengetahuan adalah produk dari epistemologi, dengan kata lain ilmu terbentuk dari 3 cabang filsafat yakni ontologi, epistemologi dan aksiologi, jika ketiga cabang itu terpenuhi berarti sah dan diakui sebagai sebuah ilmu.
Ilmu alam hanya bisa menjadi pasti setelah lapangannya dibatasi ke dalam hal yang bahani (material saja), atau ilmu psikologi hanya bisa meramalkan perilaku manusia jika lingkup pandangannya dibatasi ke dalam segi umum dari perilaku manusia yang konkret. Berkenaan dengan contoh ini, ilmu-ilmu alam menjawab pertanyaan tentang berapa jarak matahari dan bumi, atau ilmu psikologi menjawab apakah seorang pemudi cocok menjadi perawat.
Sedangkan filsafat (dari kata Yunani, filosofia, arti harfiahnya "cinta akan hikmat") adalah ilmu yang mengkaji pertanyaan-pertanyaan umum dan asasi, misalnya pertanyaan-pertanyaan tentang eksistensi, penalaran, milai-nilai luhur, akal budi, dan bahasa. Istilah ini kemungkinan pertama kali diungkapkan oleh Pythagoras (c. 570–495 SM). Metode yang digunakan dalam filsafat antara lain mengajukan pertanyaan, diskusi kritikal, dialektik, dan presentasi sistematik. 
Secara historis, filsafat mencakup inti dari segala pengetahuan. Dari zaman filsuf Yunani Kuno seperti Aristoteles hingga abad ke-19, filsafat alam melingkupi astronomi, kedokteran, dan fisika. Sebagai contoh, Prinsip Matematika Filosofi Alam karya Newton pada tahun 1687 di kemudian hari diklasifikasikan sebagai buku fisika. Pada abad ke-19, perkembangan riset universitas modern mengantarkan filsafat akademik dan disiplin lain terprofesionalisasi dan terspesialisasi. Pada era modern, beberapa investigasi yang secara tradisional merupakan bagian dari filsafat telah menjadi disiplin akademik yang terpisah, beberapa diantaranya psikologi, sosiologi, linguistik, dan ekonomi.
Sejak abad ke-20, filsuf profesional berkontribusi pada masyarakat terutama sebagai profesor, peneliti, dan penulis. Namun, banyak dari mereka yang mempelajari filsafat dalam program sarjana atau pascasarjana berkontribusi dalam bidang hukum, jurnalisme, politik, agama, sains, bisnis dan berbagai kegiatan seni dan hiburan. Maka dapat disimpulkan, filsafat ilmu pengetahuan merupakan filsafat khusus yang membahas berbagai macam hal yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan. Sebagai filsafat, Filsafat Ilmu Pengetahuan berusaha membahas ilmu pengetahuan sebagai obyeknya secara rasional (kritis, logis, dan sistematis), menyeluruh dan mendasar.
Dengan demikian, ilmu pengetahuan tidak hanya sebatas mengenai hal-hal yang berhasil ditangkap oleh panca indera seperti pengamatan, pemahaman, dan penalaran, melainkan juga membutuhkan proses pembakuan yang bersifat sistematis dan metodis. Berangkat dari definisi tersebut, lantas muncul pertanyaan-pertanyaan tentang prinsip falsifikasi Popper dan bagaimana jika dikaitkan dengan keilmuan ekonomi Islam yang saat ini menjadi marak diperbincangkan. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait filosofi ilmu pengetahuan seperti di atas, penulis akan mengangkat pandangan dari ahli ilmu pengetahuan yang turut memberi sumbangan besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan hingga ini, yaitu Karl Popper dengan teori falsifikasinya.

B. Biografi Karl Popper
Karl Raimund Popper dilahirkan pada 28 Juli 1902 di Vienna, yang pada waktu itu diklaim sebagai pusat kebudayaan dunia Barat. Ayahnya, Dr. Simon Siegmund Carl Popper, seorang Yahudi yang membawanya pada suasana yang belakangan ia lukiskan sebagai “sangat kebuku-bukuan” (decidedly bookish). Ayahnya bekerja sebagai pengacara profesional, tapi dia juga tertarik pada karya-karya sastra Yunani-Romawi Kuno dan filsafat, serta menginformasikan kepada anaknya minat pada masalah sosial dan politik yang lepas dari dirinya. Ibunya menanamkan pada ketertarikan pada musik, hingga dia sempat ingin mengambil karir di bidang ini dan sungguh-sungguh pada awalnya memilih sejarah musik sebagai subjek kedua untuk ujian Ph. D.
Kemudian, kecintaanya terhadap musik menjadi kekuatan inspiratif dalam membangun pemikiran dan originalitas interpretasi antara dogmatis dan pemikiran kritis, kontribusinya dalam pembedaan objektifitas dan subjektivias, dan yang sangat penting, menumbuhkan perlawanan terhadap segala bentuk historisisme, termasuk ide-ide sejarawan tentang sifat alami “progresif” pada musik. Karl muda menghadiri Realgymnasium lokal, dimana ia merasa tidak senang dengan standar pengajaran, dan setelah sakit yang membuatnya tinggal di rumah beberapa bulan, dia masuk University of Vienna pada tahun 1918. Bagaimanapun, dia tidak mendaftar secara formal di Universitas dengan mengambil pengujian matrikulasi 4 tahun yang lain. Baru pada tahun 1922 ia diterima sebagai mahasiswa di sana. 1919 adalah tahun kehormatan formatif penting dalam kehidupan intelektualnya. Pada tahun itu, dia melibatkan diri dalam politik sayap kiri, bergabung dengan Association of Socialist School Students dan menjadi Marxis pada saat itu.
Popper juga menemukan Teori Psikoanalisis Freud dan Adler (hal ini terkait dengan aktivitasnya dalam kerja sosial dengan anak-anak yang serba kekurangan), dan terpesona mendengar kuliah yang diberikan Einstein di Vienna tentang teori relativitas kekuasaan semangat kritik pada Einstein dan kekurangan total pada Marx, Freud dan Adler, menyerang Popper sebagai kehadiran yang sangat penting: yang belakangan dia kembali berpikir, meletakkan teori-teori mereka dalam term-term yang bersedia untuk dikonfirmasi, sedangkan teori Einstein, dengan susah payah, memiliki implikasi yang dapat diuji, jika salah, teori itu bisa difalsifikasi.
Salah satu peristiwa yang mempengaruhi perkembangan intelektual Popper dalam filsafatnya adalah dengan tumbangnya teaori Newton dengan munculnya Teori tentang gaya berat dan kosmologi baru yang dikemukakan oleh Einstein. Dimana Popper terkesan dengan ungkapan Einstein yang mengatakan bahwa teorinya tak dapat dipertahankan kalau gagal dalm tes tertentu, dan ini sangat berlainan sekali dengan sikap kaum Marxis yang dogmatis dan selalu mencari verifikasi terhadap teori-teori kesayangannya.

C. Prinsip Falsifikasi Karl Popper
Ilmu pengetahuan terus mengalami perkembangan dari masa ke masa sehingga terus bertambah, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Namun, selain dikembangkan, ilmu pengetahuan juga seringkali diperdebatkan oleh para ahli terkait dengan berbagai hal, termasuk juga hal-hal mendasar seperti definisi, unsur-unsur yang menyusun suatu ilmu pengetahuan, kriteria dasar, cara mendeteksi kebenaran ilmiah, metode riset yang digunakan, serta hal-hal lain yang bersangkutan dengan ilmu pengetahuan. Perdebatan-perdebatan tersebut tidak lain bertujuan untuk mendalami filosofi dasar dari ilmu pengetahuan itu sendiri sehingga para akademisi diharap dapat mengetahui secara jelas hal-hal mendasar tentang ilmu pengetahuan sebelum mempelajarinya lebih jauh. 
Membahas tentang filosofi ilmu pengetahuan, hal utama yang tidak dapat dihindari yaitu bahasan mengenai definisi dari ilmu pengetahuan itu sendiri. Sejak era kuno hingga saat ini dapat ditemui beragam pendapat dari para ahli terkait definisi ilmu pengetahuan sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing, namun tetap tidak dapat ditentukan satu pengertian yang paling benar mengenai ilmu pengetahuan. Jika mengutip definisi dari Djoko Sulistyo (2015), ilmu pengetahuan adalah hasil penangkapan panca indera yang kemudian diolah dan ditetapkan secara sistematis menggunakan metode-metode tertentu. 
Karl Popper merupakan seorang filsuf berkebangsaan Austria yang telah menyumbangkan pemikiran penting terkait pemahaman filosofi ilmu pengetahuan, yaitu melalui bukunya yang berjudul Normal Science and Its Danger pada tahun 1970. Menurut pemikiran Popper, ciri utama dari sebuah ilmu pengetahuan yaitu harus dapat difalsifikasi. Falsifikasi adalah menguji atau menghadapkan teori dengan fakta-fakta yang bernilai sebaliknya sehingga terbukti ketidakbenaran dari teori tersebut. Contoh sederhana dari konsep falsifikasi yaitu: Terdapat suatu pernyataan bahwa ‘semua kucing berekor panjang’. Pernyataan tersebut dapat difalsifikasi karena melalui penelitian ditemukan bahwa terdapat jenis kucing yang berekor pendek. 
Menurut Popper (1970), falsifikasi merupakan cara yang tepat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan karena pada dasarnya ilmu pengetahuan dapat berkembang atas adanya kesalahan atau kekeliruan. Dengan menerapkan falsifikasi, para akademisi akan berlomba-lomba untuk terus bereksperimen dan melakukan observasi untuk menghasilkan teori baru yang dinilai lebih benar sehingga ilmu pengetahuan terus mengalami perkembangan. Sebaliknya, apabila menerapkan metode verifikasi maka suatu ilmu pengetahuan akan berubah menjadi dogma sehingga menghambat perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. 
Selain itu, terkait dalam hal mengembangkan ilmu pengetahuan, Popper menekankan penggunaan metode hipotesis deduktif. Metode ini dilakukan dengan cara memulai penelitian dengan mengusulkan hipotesis yang tidak terprediksikan apakah dapat menjadi sebuah teori atau tidak, kemudian hipotesis tersebut diuji secara deduktif menggunakan logika falsifikasi. Atas metode falsifikasi yang diusungnya, Popper mengeluarkan dua pernyataan penting mengenai kebenaran ilmu pengetahuan, yaitu tidak ada teori yang memiliki kebenaran mutlak dan sebuah teori atau pengetahuan seharusnya dapat difalsifikasi (Smith, 2000). Jadi dalam pandangan Popper, segala hal yang dapat difalsifikasi dapat dikategorikan sebagai ilmu pengetahuan, sedangkan yang tidak dapat difalsifikasi dikategorikan sebagai bukan ilmu pengetahuan atau non-science, misalnya yaitu agama. Dengan demikian, falsifikasi dapat digunakan untuk membedakan antara science dan non-science.
Sir Karl Raimund Popper (1902-1994) adalah seorang filsuf Austro-British dan profesor pada London School of Economics (LSE). Beliau lazim dipandang sebagai salah seorang filsuf ilmu terbesar pada abad ke-20. Pandangan Popper tentang ilmu terdiri dari dua unsur: kriteria demarkasi antara ilmu dan metafisika, dan deskripsi tentang hakikat metodologi ilmiah. Unsur pertama berkaitan dengan isu berkaitan dengan status ilmu dalam spektrum luas dari pengetahuan khususnya dalam memandang ilmu-ilmu sosial. Unsur kedua berkaitan dengan isu tentang hakikat ilmudan bagaimana kemajuan ilmu. 
Metode ilmiah menurut Popper ditandai dengan proposisi dari teori-teori maupun usaha dugaan-dugaan (conjectures) dan penolakan-penolakan(refutations) teoriteori tersebut. Popper menyajikan ide tentang falsifiability sebagai cara untuk membedakan teori ilmiah asli (genuine scientific theories) dari teori ilmiah-semu (pseudoscience). Popper menggunakan istilah “Rasionalisme Kritis” (critical rationalism) untuk mendeskripsikan filsafatnya. Berkaitan dengan metode ilmiah, istilah tersebut mengindikasikan penolakannya terhadap Empirisme Klasik (classical empiricism), serta telah keluar dari pandangan kaum observationalist inductivist klasik tentang ilmu. 
Popper menyatakan secara tegas menentang pandangan kaum observationalist inductivist, dengan berpegang bahwa teori-teori ilmiah pada hakikatnya abstrak, dan hanya dapat diuji secara tidak langsung, dengan mengacu pada implikasiimplikasinya. Beliau juga berpegang bahwa teori ilmiah, dan pengetahuan manusia pada umumnya, adalah conjectural maupun hypothetical yang sifatnya tidak dapat direduksi, dan yang berasal dari imaginasi kreatif dalam hubungan untuk memecahkan masalah-masalah yang muncul dalam setting historico-cultural khusus.
Jadi secara logis, tidak ada sejumlah hasil (outcomes) positif pada level pengujian eksperimental dapat mengkonfirmasi satu teori ilmiah, tetapi satu contoh-tandingan (counterexample) tunggal adalah decisive secara logis: yang menunjukkan teori, dari padanya kesimpulan ditarik, menjadi salah. Istilah falsifiable bukan berarti sesuatu dibuat salah, melainkan bahwa, jika sekiranya salah, dapat ditunjukkan dengan observasi atau eksperimen. Pandangan Popper tentang asimetri logis (logical asymmetry) antara verification dan falsifiability merupakan inti dari filsafat ilmunya. Itu juga yang menginspirasi beliau untuk mengambil falsifiability sebagai kriteria demarkasi antara ilmiah asli, dan yang bukan: “satu teori harus dipandang ilmiah jika, dan hanya jika, ia dapat difalsifikasi”. Demikianlah, Popper menegaskan bahwa kemajuan ilmu melalui proses dugaan (conjecture) dan penolakan (refutation). Beliau merangkumkan beberapa fitur penting proses tersebut sebagai berikut:
a. Sangat mudah untuk "memverifikasi"bukti; maka memverifikasi bukti ini tidak ada nilai intrinsik.
b. Dalam penggunaan tertentu, prediksiprediksi akan berisiko.
c. Teori-teoriakan lebih baik (mempunyai banyak content) sebanyak mungkin membatasi pada apa yang bisa terjadi.
d. Teori-teori yang tidak dapat tertolak dengan pengamatan yang mungkin itu bukan ilmiah (kriteria demarkasi).
e. untuk "menguji" satu teori dalam artian serius adalah dengan mencoba untuk menunjukkan kesalahannya.
f. Bukti akan mengokohkan (corroborates) satu teori jika lulus dari pengujian yang serius (genuine).
Dikutip dari Komarudin bahwa secara sederhana falsifikasi Popper dapat digambarkan sebagai berikut:
Teori atau ilmu

Jika hasil prediksi atau uji falsifikasi salah, maka semua atau seluruh promis dalam teori atau ilmu juga salah. Teori tidak dapat diverifikasi, tetapi hanya dapat difalsifikasi


Prediksi melalui uji Falsifikasi




Proses ini berlangsung dimulai dengan dugaan (conjecture) dan dicoba untuk menolaknya (falsify); selanjutnya bergerak pada conjecture berikutnya, demikian seterusnya, sampai ditemukan satu conjecture yang tidak dapat difalsifikasi. Jika kita kesulitan untuk memfalsifikasinya, maka teori tersebut terkokohkan (corroborated). Hal ini bukan berarti bahwa teori tersebut mempunyai tingkat probabilitas yang tinggi. Teori tersebut mungkin masih improbable memberikan bukti. Kita hanya menerima teori-teori ilmiah secara tentatif, seraya melanjutkan percobaan untuk menolaknya. Di sini "penerimaan tentatif" bukan berarti untuk percaya bahwa teori-teori itu benar, atau bahkan menjadi sangat percaya akan kebenarannya.

D. Kemungkinan Penerapan Falsifikasi dalam Keilmuan Ekonomi Islam
Prinsip falsifikasionisme seperti ini dapat mendatangkan sikap kritis, yang merupakan elemen penting bagi pengembangan suatu ilmu. Penerapan konsep falsifikasi ini memungkinkan seseorang menemukan teori yang baru serta melakukan kritik terhadap bangunan keilmuannya sendiri tanpa harus merasa dipermalukan. Ini juga akan memberikan kebebasan yang lebih bagi seorang intelektual untuk bereksperimen. Sehingga tidaklah salah jika dikatakan bahwa pemikiran falsifikasi Popper ini memiliki efek praktis yang mengubah cara ilmuwan bekerja (Taryadi, 1991).
Prinsip falsifikasi menegaskan bahwa kekuatan suatu statement/teori itu bukan ditentukan dari tingkat validitas/kebenaran teori tersebut namun ditentukan dari apakah teori tersebut dapat dibuktikan/diuji kesalahannya (Popper, 2008). Gagasan Popper ini menarik apabila diterapkan dalam kajian ekonomi Islam. Namun dalam penggunannya harus disadari bahwa kajian Popper ini murni untuk science sehingga harus mampu menghindarkan diri tuduhan keluar dari doktrin Islam.
Falsifikasi Popper ini telah ada yang menggunakannya dalam mengkaji pemikiran ekonom muslim yaitu Muhammad Baq Sadr dan Timur Kuran. Penelitian Cenruang Alung (2021) yang menelaah kritis tentang pemikiran Baqir ash-Shadr dan Timur Kuran dirasa mampu merekonstruksi pemikiran Ekonomi Islam, sebab genealogi pemikiran yang berbeda dari masing-masing tokoh tersebut. Hasil dari penelitian ini ialah menunjukan bahwa Sebagai buah dari pemikiran, maka Ekonomi Islam pasti memiliki ruang kesalahan (falsifiable). Falsifikasi berupaya mencari kelemahan Ekonomi Islam, bukan melemahkannya. Melalui pemikiran Baqir ash-Shadr dan Timur Kuran, ruang-ruang kesalahan Ekonomi Islam terlihat lebih jelas, membuka paradigma dan menghantam konstruksi berpikir yang kaku.
Selain itu, prinsip falsifikasi juga digunakan untuk menganalisis kebijakan fiskal di Indonesia perspektif Islam oleh Minarni (2014) yang mendiskusikan tema kesejahteraan ekonomi dari sudut pemikiran Islam klasik milik seorang ulama besar, Ibnu Taimiyah. Pemikiran beliau tentang keuangan publik disandingkan dengan pemikiran pengambil kebijakan fiskal di Indonesia sehingga diperoleh pembandingan yang logis dan berimbang menggunakan prinsip falsifikasi.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa  prinsip falsifikasi Popper dapat digunakan untuk mengkaji keilmuan Ekonomi Islam agar dapat dipahami secara komprehensif. Fungsi falsifikasi ini bukan untuk melemahkan namun untuk mengetahui kelemahan agar dapat diatasi sehingga mampu menyempurnakan teori atau ilmu yang telah ada.

E. Penutup
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa falsifikasi merupakan cara yang tepat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan karena pada dasarnya ilmu pengetahuan dapat berkembang atas adanya kesalahan atau kekeliruan. Gagasan Popper ini menarik apabila diterapkan dalam kajian ekonomi Islam. Beberapa penelitian tentang ekonomi Islam mengindikasikan bahwa prinsip falsifikasi Popper dapat digunakan untuk mengkaji keilmuan Ekonomi Islam agar dapat dipahami secara komprehensif. Fungsi falsifikasi ini bukan untuk melemahkan namun untuk mengetahui kelemahan agar dapat diatasi sehingga mampu menyempurnakan teori atau ilmu.
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